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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari green accounting 

dan corporate social responsibility disclosure terhadap nilai perusahaan. Penelitian 

menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan jenis data sekunder yang 

diperoleh secara online melalui situs resmi dari Indonesian Stock Exchange dan 

situs resmi perusahaan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 

seluruh perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020-2023. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive 

sampling dan terdapat 15 perusahaan yang memenuhi kriteria. Penelitian ini 

menggunakan model regresi linier berganda dengan bantuan software IBM SPSS 

versi 27. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa green accounting dan corporate 

social responsibility disclosure secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Secara parsial, green accounting berpengaruh negatif signifikan 

terhadap nilai perusahaan, sedangkan corporate social responsibility disclosure 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.  

 

Kata Kunci:  Green Accounting, Corporate Social Responsibility Disclosure, Nilai 

Perusahaan. 
 



ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of green accounting and corporate social 

responsibility disclosure on firm value. The research uses a correlational 

quantitative method with secondary data obtained online through the official 

website of the Indonesian Stock Exchange and the company's official website. The 

population used in this study includes all healthcare sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the period 2020-2023. Sampling uses purposive 

sampling method and there are 15 companies that meet the criteria. This study uses 

multiple linear regression models with the help of IBM SPSS software version 27. 

The results of this study indicate that green accounting and corporate social 

responsibility disclosure simultaneously have a significant effect on firm value. 

Partially, green accounting has a significant negative effect on firm value, while 

corporate social responsibility disclosure has a significant positive effect on firm 

value.   

 

Keywords:  Green Accounting, Corporate Social Responsibility Disclosure, Firm 

Value 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di era bisnis yang berkembang pesat dan kompetitif, nilai suatu usaha 

bisnis menjadi salah satu topik utama yang mencerminkan kinerja dan 

keberlanjutan suatu perusahaan. Perusahaan juga dituntut untuk 

meningkatkan dan mengedepankan aspek keberlanjutan ke dalam strategi 

bisnis. Nilai perusahaan sangat penting bagi seluruh pemangku kepentingan 

yang ada dalam perusahaan, termasuk investor, pelanggan, dan masyarakat 

luas. Tingginya nilai perusahaan dapat mempengaruhi kepercayaan investor 

terhadap kinerja perusahaan. Kemampuan suatu bisnis dalam mengelola 

sumber daya yang dimilikinya saat ini untuk meningkatkan profitabilitas 

merupakan salah satu cara investor menilai keberhasilannya (Erlangga et al., 

2021). Selain itu, nilai ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

mencapai tujuan perusahaan dan meningkatkan keuntungan jangka panjang. 

Nilai perusahaan adalah kondisi yang telah dilalui oleh perusahaan 

untuk mendapat kepercayaan dari publik melalui proses operasional 

perusahaan dari awal berdirinya perusahaan hingga sekarang. Peningkatan 

nilai perusahaan dipandang sebagai suatu pencapaian yang signifikan bagi 

pemilik bisnis. Nilai suatu usaha bisnis merefleksikan nilai jual yang 

dibayarkan oleh investor sebagai bentuk apresiasi terhadap kinerja 

perusahaan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor keuangan 
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maupun faktor non-keuangan, seperti keberlanjutan lingkungan dan tanggung 

jawab sosial perusahaan. 

Nilai perusahaan diukur dari nilai pasar dengan Tobin’s Q yang 

berdasarkan nilai tangible dan intangible assets dan memberikan gambaran  

kepada perusahaan mengenai tingkat efektivitas dan efisien dalam 

memanfaatkan sumber daya yang ada (Dzahabiyya et al., 2020). Nilai 

perusahaan dilihat dari harga saham yang stabil dan mengalami kenaikan 

dalam jangka panjang. Jika harga saham rendah maka dapat disimpulkan 

bahwa operasional perusahaan kurang baik. Naik atau turunnya nilai 

perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang salah satunya adalah 

kinerja keuangan perusahaan. 

Tabel 1.1  Sampel Tingkat Nilai Perusahaan Sektor Healthcare yang 

Terdaftar di BEI Tahun 2020-2023 

No Kode Nama Perusahaan 
Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) 

2020 2021 2022 2023 

1 KAEF PT Kimia Farma Tbk. 1,94 1,35 0,84 1,98 

2 KLBF PT Kalbe Farma Tbk. 3,27 3,12 3,79 2,94 

3 CARE 
PT Metro Healthcare 

Indonesia Tbk. 
3,15 4,03 4,08 2,46 

4 SOHO PT Soho Global Health Tbk. 1,87 2,46 1,99 1,83 

Sumber Data : Data Diolah, 2024 

Tabel 1.1 menunjukkan empat sampel yang dipilih secara acak dari 

seluruh perusahaan kesehatan dari tahun 2020 hingga 2023 yang 

menunjukkan tingkat nilai perusahaan. Tiga dari empat perusahaan memiliki 

nilai perusahaan lebih dari satu selama periode tahun pengamatan, sedangkan 

satu perusahaan pada tahun 2022 memiliki nilai Tobin’s Q < 1. Nilai Tobin’s 

Q perusahaan ≥ 1 menunjukkan kondisi overvalued yang mencerminkan 

harga saham tinggi, sedangkan nilai ≤ 1 menunjukkan kondisi undervaluaded 



3 
 

 

 

yang mencerminkan harga saham rendah (Dewi & Narayana, 2020). Dari 

tabel dapat diketahui bahwa PT Kimia Farma Tbk. mengalami penurunan 

saham pada tahun 2022. 

Di tengah meningkatnya kesadaran global terhadap isu lingkungan, 

praktik keberlanjutan perusahaan menjadi salah satu yang krusial dalam 

membangun dan mempertahankan nilai perusahaan. Saat ini, eksploitasi 

sumber daya alam dan isu perubahan iklim menjadi sorotan utama untuk 

mendorong perusahaan agar lebih berkomitmen terhadap keberlanjutan. 

Perubahan iklim menjadi salah satu isu global yang relevan bagi sektor 

kesehatan, termasuk Indonesia. Sektor kesehatan global hingga bulan 

Oktober 2024 tercatat menyumbang sekitar 4,4% dari total emisi karbon. 

Angka ini setara dengan emisi dari 514 pembangkit listrik berbahan bakar 

batu bara, menjadikannya salah satu kontributor signifikan terhadap 

perubahan iklim (https://hpm.fk.ugm.ac.id/). Sektor kesehatan memiliki 

limbah medis yang secara tidak langsung berkontribusi terhadap emisi karbon 

melalui proses pengelolaannya, sehingga dalam proses pengelolaan limbah 

harus dilakukan secara baik dan benar agar tidak mencermari lingkungan. 

Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan dan 

dampak lingkungan, sektor kesehatan dituntut untuk mengelola sumber 

dayanya secara bertanggung jawab terhadap lingkungan. Oleh karena itu, 

perusahaan yang mengutamakan lingkungan dapat menerapkan green 

accounting yang didasarkan pada aktivitas terkait (Soedarman et al., 2023). 

Hal ini sejalan dengan perubahan regulasi terkait lingkungan hidup dan 

https://hpm.fk.ugm.ac.id/
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kehutanan dengan adanya Perpres No. 16 Tahun 2015 tentang Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan menjadi Perpres No. 92 Tahun 2020. Salah 

satu aspek penting dalam peraturan tersebut adalah kewajiban melakukan 

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) yang diharapkan mampu 

mendorong perusahaan untuk memberikan dampak positif pada lingkungan. 

Green accounting merupakan sistem akuntansi yang menyajikan 

informasi tentang biaya lingkungan, aspek sosial, dan lingkungan 

(Soedarman et al., 2023). Biaya lingkungan mencakup pengeluaran yang 

timbul akibat terjadinya atau potensi terjadinya penurunan kualitas 

lingkungan (Zainab & Burhany, 2020). Green accounting juga berfungsi 

sebagai mekanisme pengendalian terhadap tanggung jawab perusahaan dalam 

mengelola limbah yang dihasilkan dari aktivitas operasionalnya. Dalam 

implementasinya, akuntansi hijau bergantung pada pemahaman perusahaan 

akan permasalahan lingkungan hidup serta tuntutan pelanggan yang peduli 

akan produk ramah lingkungan. Apabila akuntansi hijau diterapkan dengan 

baik, maka dapat menguntungkan semua pihak, termasuk masyarakat dan 

lingkungan sekitar.  

Adanya implementasi green accounting, perusahaan juga 

mengupayakan dengan melaksanakan tanggung jawab sosial dalam kegiatan 

operasionalnya. Corporate social responsibility merupakan wujud 

kesepakatan perusahaan untuk mendukung pembangunan ekonomi 

berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial serta kepedulian 

terhadap lingkungan (Soedarman et al., 2023). Meskipun banyak perusahaan 
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sektor healthcare yang terdaftar di BEI, penerapan CSR masih dirasakan 

kurang optimal. Beberapa perusahaan masih menganggap CSR hanya sekedar 

formalitas bukan sebagai integral dari strategi bisnis. Penerapan corporate 

social responsibility dapat diketahui melalui pengungkapannya yang 

disosialisasikan ke publik dalam laporan tahunan perusahaan maupun dalam 

laporan keberlanjutan perusahaan.  

Corporate social responsibility disclosure menjadi salah satu faktor 

yang mendukung keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang serta 

mempengaruhi nilai perusahaan. Muliati et al. (2021) mengemukakan bahwa 

nilai perusahaan dapat menjadikan gambaran kepercayaan oleh masyarakat 

dengan terus memahami masyarakat dengan program CSR. Pengungkapan 

CSR dapat meningkatkan nilai perusahaan dan memberikan pemegang saham 

citra yang lebih baik tentang bagaimana perusahaan berkontribusi terhadap 

lingkungan dan sosial di sekitarnya (Erlangga et al., 2021). 

Penelitian dari Astuti et al. (2023) membuktikan green accounting 

memiliki dampak positif terhadap nilai perusahaan, artinya perusahaan 

menjalankan kegiatan yang mendukung kepedulian lingkungan sosial dengan 

baik. Selaras dengan penelitian dari Lestari (2023), perusahaan yang aktif 

mempublikasikan informasi lingkungan dan kinerja berbasis lingkungan 

memperoleh legitimasi yang lebih baik dari publik, sehingga green 

accounting memberikan dampak positif terhadap nilai perusahaan. Perbedaan 

hasil penelitian green accounting ditemukan pada penelitian Melawati & 

Rahmawati (2022) menyatakan green accounting memiliki dampak negatif 
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dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini mungkin terjadi karena 

perusahaan belum melaksanakan kinerja lingkungannya secara maksimal. 

Penelitian tentang corporate social responsibility disclosure yang 

dilakukan oleh Astuti et al. (2023) yang mendapatkan hasil penelitian CSR 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, artinya perusahaan 

mengungkapkan CSR dengan baik sesuai dengan harapan masyarakat 

maupun stakeholder. Sejalan dengan penelitian dari Delvia & Helmy (2024), 

corporate social responsibility disclosure berdampak positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan karena perusahaan mengungkapkan pelaksanaan 

aktivitas CSR secara berkualitas, akurat, tepat waktu, dan informasi yang 

disampaikan lengkap. Namun, kedua penelitian tersebut tidak sejalan dengan 

penelitian dari Astuti, T. N. et al. (2020) membuktikan corporate social 

responsibility berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan, artinya ukuran dan ruang lingkup pengungkapan CSR 

perusahaan tidak berdampak terhadap nilai perusahaan. 

Dari hasil temuan sejumlah penelitian terdahulu yang tidak konsisten, 

maka dibutuhkan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh green accounting 

dan CSR disclosure terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengkaji gap penelitian dan diharapkan dapat melengkapi 

gap yang ada dengan objek penelitian pada perusahaan sektor healthcare 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan rentan waktu pada tahun 2020 

hingga 2023. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi semua pihak yang terlibat, baik secara teoritis maupun praktis. 
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Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Green Accounting dan 

Corporate Social Responsibility Disclosure Terhadap Nilai Perusahaan 

(Studi Pada Sektor Healthcare yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2020-2023)”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, maka dapat dibuat 

rumusan masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh green accounting dan corporate social 

responsibility disclosure terhadap nilai perusahaan pada sektor 

healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023 ? 

2. Bagaimana pengaruh green accounting terhadap nilai perusahaan pada 

sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-

2023 ? 

3. Bagaimana pengaruh corporate social responsibility disclosure 

terhadap nilai perusahaan pada sektor healthcare yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh green accounting dan corporate 

social responsibility disclosure terhadap nilai perusahaan pada 
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sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020-2023. 

2. Untuk mengetahui pengaruh green accounting terhadap nilai 

perusahaan pada sektor healthcare yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020-2023. 

3. Untuk mengetahui pengaruh corporate social responsibility 

disclosure terhadap nilai perusahaan pada sektor healthcare 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. 

  

1.3.2 Manfaat Penelitian 

a) Manfaat Teoritis 

1. Bagi Bidang Ilmu 

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat menambah 

literatur dan wawasan, khususnya pendalaman mata 

kuliah tentang green accounting dan corporate social 

responsibility disclosure, serta bagaimana pengaruhnya 

terhadap nilai perusahaan, baik di sektor healthcare 

maupun di sektor-sektor lainnya. Selain itu, dapat 

memberikan kontribusi tentang teori legitimasi dan teori 

pemangku kepentingan yang menyatakan perusahaan 

harus mempertahankan reputasi dan bertanggung jawab 

untuk meningkatkan kesejahteraan pemangku 

kepentingan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Penelitian sebagai sumber referensi untuk 

penelitian berikutnya yang ingin mengkaji lebih lanjut 

hubungan antara green accounting dan CSR disclosure 

terhadap nilai perusahaan, baik di sektor yang sama 

maupun berbeda.  

b) Manfaat Praktis 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi 

perusahaan tentang pentingnya implementasi green 

accounting dan CSR disclosure yang baik. Manajemen 

dapat memahami bahwa selain berfokus pada laba, 

komitmen terhadap aspek lingkungan dan sosial juga 

dapat meningkatkan kepercayaan pemegang saham, 

yang pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan.  

2. Bagi Investor 

Calon investor dapat menggunakan informasi ini 

untuk mengevaluasi bisnis berdasarkan kebijakan 

tanggung jawab sosial dan lingkungannya di samping 

kinerja keuangannya. Dengan demikian, investor dapat 

membuat keputusan investasi yang lebih matang dengan 

mempertimbangkan perusahaan yang memiliki 

keberlanjutan jangka panjang. 

3. Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
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OJK dapat menggunakan informasi ini sebagai 

bahan evaluasi dalam memperbaiki regulasi dan 

kebijakan terkait pelaporan keberlanjutan di Indonesia. 

Dengan meningkatnya jumlah perusahaan yang 

menggunakan green accounting dan CSR dapat 

mendukung OJK dalam mengembangkan standar dan 

pedoman yang berlaku. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh green accounting 

dan corporate social responsibility disclosure terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi green accounting dan 

corporate social responsibility disclosure terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2020-2023 dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dan 

pengolahan data dengan IBM SPSS versi 27, dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Green accounting dan corporate social responsibility disclosure secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

2. Green accounting secara parsial berpengaruh negatif signifikan 

terhadap nilai perusahaan.  

3. Corporate social responsibility disclosure secara parsial berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan.  

 

5.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini, peneliti telah melaksanakan penelitian sesuai 

dengan prosedur ilmiah, namun penelitian ini masih memiliki keterbatasan, 

seperti: 
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1. Penelitian ini menggunakan sampel terbatas hanya pada perusahaan 

sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Periode pengamatan yang terbatas hanya pada tahun 2020-2023. 

3. Variabel yang digunakan hanya variabel  independen green accounting 

dan corporate social responsibility disclosure dan variabel lain yang 

dapat mempengaruhi nilai perusahaan tidak diikutsertakan. 

4. Terdapat 5 (lima) dari 20 (dua puluh) perusahaan sektor healthcare 

yang tidak mencantumkan informasi terkait biaya kegiatan CSR, baik 

di laporan keuangan maupun laporan keberlanjutan, sehingga 

menghambat peneliti dalam menghitung indikator green accounting 

yang diukur menggunakan biaya kegiatan CSR dibagi laba bersih 

setelah pajak. 

 

5.3 Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil 

sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi peneliti ke depannya. Berikut saran 

dari hasil penelitian ini : 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan perusahaan 

selain sektor healthcare, seperti perusahaan pertambangan, manufaktur, 

ataupun seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Bagi penelitian selanjutnya disarankan memperpanjang periode 

pengamatan agar dapat melihat keadaan perusahaan yang sebenarnya. 

3. Disarankan peneliti selanjutnya dapat menambah variabel lain, seperti 

reputasi perusahaan (Afifah et al., 2021), profitabilitas (Erlangga et al., 
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2021), green intellectual capital (Lestari, 2023), financial distress 

(Selvia & Sulfitri, 2023), kinerja keuangan (Kumala & 

Priantilianingtiasari, 2024), dan yang lainnya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan seleksi awal perusahaan 

yang konsisten dalam mengungkap biaya kegiatan CSR agar analisis 

data akurat dan representatif.  
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